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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhamad Ryan Fadila 

Program Studi : Pendidikan Dokter 

Judul : Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Epilepsi pada 

Anak yang Berobat di Poliklinik Anak Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang Tahun 2022. 

 

 

Epilepsi adalah kondisi kejang berulang tanpa provokasi karena terganggunya suatu fungsi 

otak yang disebabkan oleh suatu muatan listrik yang abnormal di neuron-neuron pada otak. 

Epilepsi memiliki banyak faktor resiko seperti jenis kelamin, riwayat kelahiran (BBLR dan 

asfiksia), riwayat trauma kepala, riwayat kejang demam dan riwayat epilepsi dalam 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian epilepsi pada anak yang berobat di poliklinik anak rumah sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional 

dengan menggunakan desain cross sectional. Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan 

kuesioner melakukan wawancara terhadap responden atau wali. Besar sampel pada 

penelitian ini sebanyak 30 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified sampling. Hasil uji statistik 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara jenis kelamin, riwayat kelahiran (BBLR dan 

asfiksia), riwayat trauma kepala, dan riwayat epilepsi dalam keluarga dengan kejadian 

epilepsi didapatkan (P>0,05) dan adanya hubungan riwayat kejang demam dengan kejadian 

epilepsi didapatkan (P=0,001). 

 

Kata kunci: Epilepsi, BBLR, Asfiksia, Kejang Demam, Jenis Kelamin 
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ABSTRACT 

 

Name  : Muhamad Ryan Fadila 

Courses  : Medical Education 

Title : Analysis of Factors that Influence the Incidence of Epilepsy in Children 

Treated at the Children's Polyclinic of Muhammadiyah Palembang 

Hospital in 2022. 

 

 

Epilepsy is a condition of recurrent seizures without provocation due to disruption of a 

brain function caused by an abnormal electrical charge in the neurons of the brain. Epilepsy 

has many risk factors such as gender, birth history (low birth weight and asphyxia), history 

of head trauma, history of febrile seizures and a family history of epilepsy. This study aims 

to determine the analysis of factors that influence the incidence of epilepsy in children 

treated at the pediatric polyclinic of Muhammadiyah Palembang hospital in 2022. This type 

of research is observational analytics used a cross sectional design. Data collection in this 

study used primary data obtained through direct interviews used questionnaires to conduct 

interviews with respondents or guardians. The size of the sample in this study was 30 

samples that had met the inclusion and exclusion criteria. Sampling used stratified sampling 

techniques. The results of statistical tests showed no relationship between sex, birth history 

(LBW and asphyxia), history of head trauma, and history of epilepsy in the family with the 

incidence of epilepsy with (P>0.05) and the relationship of history of febrile seizures with 

the incidence of epilepsy with (P=0.001). 

 

Keywords: Epilepsy, LBW, Asphyxia, Febrile Seizures, Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Epilepsi adalah suatu keadaan yang ditandai adanya suatu bangkitan yang 

terjadi secara berulang karena terganggunya suatu fungsi otak yang disebabkan 

oleh suatu muatan listrik yang abnormal di neuron pada otak. Epilepsi 

merupakan suatu manifestasi dari gangguan fungsi otak dengan berbagai 

penyebab dan gejala yang khas berupa kejang berulang akibat lepasnya suatu 

muatan listrik neuron pada otak secara berlebihan dan memiliki suatu serangan 

secara sering dalam waktu yang singkat. Kejang epilepsi memiliki dua kategori 

yaitu kejang umum dan kejang fokal (Khairin dkk, 2020). Bangkitan parsial dan 

multiparsial merupakan 60% kasus epilepsi anak. Manifestasi klinis epilepsi 

bervariasi tergantung neuron yang melepaskan muatan listrik, dapat berupa 

gerak motorik, somatosensorik, psikis, perubahan perilaku, perubahan 

kesadaran, perasaan panca indra, dan lain-lain (Wijaya dkk, 2020). 

Insiden epilepsi di negara maju diperkirakan 33,3-82/100.000 kasus baru 

per tahun, sedangkan di negara berkembang 187/100.000 kasus baru per tahun. 

Insiden terbesar terjadi pada tahun pertama kehidupan, pada tingkat 

102/100.000 kasus baru per tahun, mulai dari berusia 1 hingga berusia 12 tahun. 

Pada anak usia 11-17 tahun, insidennya 21-24/100.000. Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa insiden epilepsi secara keseluruhan tetap konstan 

sejak usia 25 tahun dan sedikit meningkat pada pria. Harus diingat bahwa sistem 

saraf pusat anak yang belum matang rentan terhadap kejang dan pada saat yang 

sama refrakter terhadap konsekuensi serangan akut  (Minardi dkk, 2019). Di 

Indonesia angka kejadian epilepsi bisa dikatakan cukup tinggi karena 

prevalensinya berkisar antara 0,5% sampai 2%. Setidaknya terdapat 700.000 

hingga 1.400.000 kasus epilepsi yang terjadi di Indonesia dan mengalami 

pertambahan sebanyak 70.000 kasus baru tiap tahunnya. Sekitar 40% hingga 

50% kasus menyerang anak-anak (Anindya dkk, 2021). 

Faktor penyebab terjadinya epilepsi adalah usia, genetik, cedera pada 

kepala, infeksi otak, dan riwayat kejang dimasa kecil. Pada anak, epilepsi dapat 
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membahayakan dirinya. Kemungkinan besar risiko terjadinya cedera atau patah 

tulang bahkan hingga kematian akibat terjatuh saat kejang yang dialami pada 

anak (Noradina, 2017). Beberapa hal yang dapat menjadi faktor risiko 

terjadinya epilepsi yaitu riwayat berat badan lahir rendah memiliki rasio insiden 

epilepsi lebih besar dari anak dengan berat lahir normal, riwayat trauma 

perinatal akibat penggunaan alat bantu lahir seperti vacuum dan forceps, 

riwayat trauma kepala, riwayat kejang demam, riwayat keluarga menderita 

epilepsi dan riwayat asfiksia sebagai faktor risiko signifikan penyebab epilepsi 

(Mithayay dan Mahalini, 2020). Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki 

mempunyai risiko lebih tinggi menderita epilepsi, tetapi tidak ditemukan 

perbedaan ras. Angka kejadian lebih banyak pada laki-laki, serupa dengan 

penelitian di Turki didapatkan 59,3% laki-laki, sebagai faktor risiko terjadinya 

epilepsi (Suwarba, 2016). 

Tingginya angka epilepsi dan banyaknya faktor risiko yang berhubungan 

dengan epilepsi membuat peneliti tertarik untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan epilepsi pada anak, maka penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

epilepsi pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian epilepsi 

pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang tahun 2022 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian epilepsi pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi distribusi frekuensi kejadian epilepsi berdasarkan 

usia pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

2. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian epilepsi pada 

anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang tahun 2022. 

3. Mengetahui hubungan riwayat kelahiran (berat badan lahir dan 

asfiksia) dengan kejadian epilepsi pada anak yang berobat di poli anak 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

4. Mengetahui hubungan riwayat trauma kepala dengan kejadian epilepsi 

pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

5. Mengetahui hubungan riwayat kejang demam dengan kejadian 

epilepsi pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

6. Mengetahui hubungan riwayat keluarga mengalami epilepsi dengan 

kejadian epilepsi pada anak yang berobat di poliklinik anak Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan         

dengan materi penelitian. 

1.4.2 Bagi Instansi 

1. Dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian epilepsi pada anak. 

2 Dapat menjadi sumber pengetahuan dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Menjadi sumber informasi bagi masyarakat mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kejadian epilepsi pada anak. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel. 1.1 Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya. 

Nama Judul penelitian 
Desain 

penelitian 
Hasil 

Beda dengan 

penelitian 

sebelumnya 

Lestari, Sri 

dan 

Mudapati, 

Agung, 

2017. 

Faktor-Faktor yang 

Terdapat pada 

Kejadian Epilepsi 

Anak Usia ≤ 5 Tahun 

di RSUD DR. H. 

Abdul Moeloek 

Bandar Lampung 

Tahun 2012-2014 

Deskriptif  Prevalensi faktor 

kejang demam pada 

kejadian epilepsi 

anak usia ≤5 tahun 

banyak terdapat pada 

pasien yang 

memiliki riwayat 

kejang demam. 

Terdapat 

perbedaan 

desain 

penelitian, 

lokasi, waktu 

dan variabel 

penelitian. 

Yolanda, 

Nuh. 

Sareharto, 

Tun. Istiadi, 

Hermawan, 

2019. 

Faktor Faktor yang 

Berpengaruh pada 

Kejadian Epilepsi 

Intraktabel Anak di 

RSUP Dr Kariadi 

Semarang 

Observasio

nal Analitik 

dengan 

Desain 

Cross 

Sectional. 

Faktor abnormalitas 

neurologi 

merupakan faktor 

paling berpengaruh 

terhadap kejadian 

epilepsi intraktabel 

pada anak 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda. 

Mithayayi, 

Putu dan 

Mahalini, 

Dewi, 2020 

Karakteristik Faktor- 

Faktor yang 

Berhubungan dengan 

Epilepsi pada Anak di 

Departemen Ilmu 

Kesehatan Anak 

Fakultas Kedokteran 

Universitas 

Udayana/RSUP 

Sanglah Denpasar 

Deskriptif 

Longitudin

al 

Riwayat kejang 

demam memiliki 

proporsi kejadian 

paling tinggi di 

antara faktor-faktor 

yang berhubungan 

dengan epilepsi pada 

anak lainnya 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda. 

Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang pernah 

ada seperti di atas. Penelitian ini meneliti gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian epilepsi pada anak yang berobat di poli anak Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang tahun 2022. 
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